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Abstract. Tujuan penelitian ini yakni guna mengetahui respon pertumbuhan dan serapan unsur hara N %il kelapa sawit pre
nursery terhadap konsentrasi POC dan waktu pemupukan. Penelitian dilalmakan di lahan KP-2 INSTIPER di Desa Banjeng,
Wedomartani, Sleman, Yogyakarta. Dengan ketinggian lokasi 118 Mdpl, Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan mulai bulan
Maret 2023 sampai dengan Mei 2023. Dua elemen ditempatkan dalam rancangan acak total (RAL) sebagai bagian dari strategi
eksperimal yang digunakan dalam penelitian. Komponen pertama adamkonsenlrasi POC yang memiliki tiga taraf: KO =
kontrol K1 =20 ml/1 K2 = 40 ml/l Faktor kedua waktu pemupukan bibit yang terdiri darm.ras yaitu Pl = 2 minggu selesai
semai P2 = 3 minggu selesai semai P3 = 4 minggu setelah semai Dari kedua perlakuan itu diperoleh 9 kombinasi perlakuan tiap
kombinasi diulang 3 kali yaitu3 x3 x 3=27 komlﬂ:si tanaman. Hasil menunjukkan parameter pH tanah terjadi interaksi nyata
antara konsentrasi POC dan waktu pemupukan pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery. Terjadi pengaruh B}la
konsentrasi POC 40 ml/l dan waktu pemupukan 4 minggu setelah semai pertumbuhan hasil terbaik pada voleme akar, berat
kering tajuk berat segar akar dan berat kering akar.

Kata kunci : kosentrasi POC, waktu pemupukan, pre nursery

INTRODUCTION

Derajat viabilitas dan efektivitas pupuk dihubungkan dengan berapa banyak unsur hara yang diberikan kepada
tanaman melalui pupuk yang diserap oleh tanaman. Diperkirakan hanya ada sedikit keuntungan bagi pertanian
kelapa sawit jika menggunakan pupuk standar (pupuk tunggal). Mayoritas pupuk tradisional hilang dalam air, yang
tidak hanya mencemari liungam secara serius namun juga mengakibatkan kerugian finansial yang sangat besar.
Tanaman membutuhkan unsur hara penting seperti nitrogen, fosfor, kalium, dan magnesium agar dapat terus
berkembang. menghasilkan secara optimal. Sekitar 40-60% dari seluruh pengeluaran pemeliharaan dilakukan di
perkebunan kelapa sawit (Ginting et al., 2018). Retensi hara melalui akar akan ditangkap sebagai partikel bermuatan
positif dan bermuatan negatif yang umumnya terikat dalam bangunan asimilasi tanah. Kompleks berupa lempung,
kaloid, kaloid anorganik dan (Rosmarkam, 2002)

Nitrogen merupakan komponen yang diharapkan dapat membentuk campuran penting dalam sel, termasuk
protein, DNA, dan RNA. Sekitar 80% atmosfer Nitrogen (N2) membentuk sekitar 80% atmosfer, meskipun
tumbuhan tidak dapat memanfaatkannya secara langsung. Sementara itu, nitrogen yang tersedia di dalam tanah
sangat sedikit. nitrogen (N2) tidak ada satupun yang dapat langsung dimanfaatkan oleh tanaman. Sementara itu,
keberadaan dan aksesibilitas nitrogen di dalam tanah sangat terbatas, terutama karena adanya anggapan bahwa
nitrogen secara efektif hilang (draining). Oleh karena itu, penggunaan N2 bebas dari udara melalui obsesi sangat
berarti untuk meningkatkan aksesibilitas nitrogen bagi tanaman. Pengikatan nitrogen merupakan siklus biokimia
dalam tanah yang kemungkinan besar merupakan bagian utama, yaitu konversi nitrogen barometrik, atau nitrogen
bebas, menjadi nitrogen dalam senyawa, atau nitrogen tetap, yang melibatkan aktivitas mikroba tertentu. Mikroba
dari golongan Rhizobium yang mampu mengikat nitrogen bebas dapat hidup berdampingan secara damai dengan




tanaman dalrnus Leguminoceae. Rhizobium merupakan mikroba tanah yang berukuran kecil dan mempunyai
kemampuan mengikat nitrogen bebas di udara membentuk alkali (NH3), yang selanjutnya diubah menjadi asam
amino, yang menghasilkan nitrogen intensif yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan dan perkembangan. Jika
tanaman mendapat mjp nitrogen, siklus fotosintesis juga akan meningkat dan jumlah klorofil pada daun akan
meningkat.(Prayoga et al., 2018).

Salah satu bentuk pupuk yang sg terlihat di pasaran adalah pupuk organik cair. Pupuk organik cair dengan
unsur dasar skala penuh dan kecil (N, P, K, §, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan komponen alam) sebagian besar
diberikan melalui daun. POC memiliki sejumlah manfaat, seperti kemampuan untuk mendukung dan meningkatkan
produksi klorofil daun, yang meningkatkan kapasitas tanaman untuk respiralsm)l()simesis dan membantunya
mempertahankan nitrogen dari atmosfer; ini juga meningkatkan energi tanaman, membuat tanaman lebih kuat dan
tahan terhadap serangan hama dan penyakit. musim kemarau, mendorong pembentukan bakal buah dan bunga,
meningkatkan pertumbuhan cabang tanaman, dan mengurangi hilangnya organ reproduksi (Warintan, Purwangsih &
Et 2021).

n baku hara yang digunakan sebagai POC dalam penelitian yaitu TRUBUSCE]g mengandung kadar
10% Nitrogen (N), 2% Posfor (P), 7% Kalium (K), dan mengandung unsur haraperli Fe Mn,Cu Mg, Zn,S B Co.
Dan senyawa — seyawa organik protein, lemak, zat-zat pelekat, zat-zat organik yang kesemuannya dapat di serap
oleh seluruh bagian tanaman mulai dari daun sampai akarnaya. (Febrianna et al., 2018) menunjukkan bahwa
pemanfaatan POC pada tanah berpasir pada dasarnya mempengaruhi C-Organik tanah. Dampak pemberian POC
terhadap kualitas tanah C-Organik. Dengan melakukan penyiraman dengan air biasa secara berkala, dan porsi POC
0%, merupakan perlakuan dengan nilai paling rendah yaitu nilai C-Organik sebesar 0,44 dan termasuk dalam
takaran yang sangat rendah.

Tanah latosol dapat menyimpan air dan menyediakan kadar air yang cukup sehingga menunjang kelancaran
siklus metabolisme dalam tubuh tumbuhan. Selain itu tanah latosol mempunyai sirkulasi udara dan rembesan yang
baik sehingga tidak menghambat kelancaran nafas akar pada tanah. Meskipun tanah grumusol memiliki sirkulasi
udara dan rembesan yang kurang baik, namun memiliki pH netral dengan kekayaan senyawa yang tinggi sehingga
dapat menghasilkan nutrisi khususnya kation antasida yang sangat tinggi. (Prasetyo et al., 2018).

LITERATURE REVIEW

Pada titik tumbuh meristem akar dan daun, terjadi pembelahan, pemuaian, dan pemanjangan sel karena adanya
komponen nitrogen pada kompos POC NASA yang digunakan untuk menghasilkan protein dalam sel. Komponen
fosfor POC NASA membantu proses fosforilasi, yang menggunakan nutrisi P untuk mengubah ADP menjadi ATP.
Agar tumbuhan dapat melakukan fotosintesis dalam siklus biokimia, mereka memerlukan energi ini. Tanaman
mungkin menggunakan komponen kalium untuk membangun akarnya. Siklus fotosintesis memerlukan nutrisi yang
diserap oleh akar, dan hasil dari siklus ini harus terlihat jelas. Komponen POC NASA sangat kontras dengan batas
level tanaman yang berumur 1, 2, dan 90 hari, menurut data eksplorasi. Pertumbuhan bibit kelapa sawit terbesar
dicapai pildin:l'lilkuill] POC NASA 600 ml pada kelompok POC NASA 3 cc per liter air (d4); Namun hal ini tidak
selalu sama dengan d3 (perlakuan POC NASA 500 ml dengan konsentrasi 3 cc POC NASA per liter air). Intinya,
bentangan POC NASA bervariasi dalam jumlah daun yang tumbuh sempurna pada umur 1, 2, dan 90 hari.
Permbuham optimal bibit kelapa sawit dicapai bila perlakuan diberikan selama tujuh hari (i1) (Elidar, 2019).

Pupuk organic cair (POC) adalah pupuk cair yang dihasilkan dari pematangan berbagai bahan alami.
Keunggulan POC adalah pengaplikasiannya yang mudah, jumlah yang dibutuhkan sedikit, dan hara yang mudah
didapat sehingga tanaman dapat memanfaatkannya dengan cepat. Biasanya proses pengomposan bahan alam
menjadi pupuk organik yang layak dikonsumsi oleh tanaman memakan waktu yang cukup lama dalam sehari, bisa
memakan waktu hingga 90 hari hingga 1 tahun tergantung pada bahan mentahnya.(Warintan, Purwangsih & Ethool,
20

Salah satu bentuk pupuk yang sg terlihat di pasaran adalah pupuk organik cair. Pupuk organik cair dengan
unsur dasar skala penuh dan kecil (N, P, K., §, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan komponen alam) sebagian besar
diberikan melalui daun. POC memiliki sejumlah manfaat, seperti kemampuan untuk mendukung dan meningkatkan
produksi klorofil daun, yang meningkatkan kapasitas tanaman untuk respiralsm)l()simesis dan membantunya
mempertahankan nitrogen dari atmosfer; ini juga meningkatkan energi tanaman, membuat tanaman lebih kuat dan
tahan terhadap serangan hama dan penyakit. musim kemarau, mendorong pembentukan bakal buah dan bunga,
meningkatkan pertumbuhan cabang tanaman, dan mengurangi hilangnya organ reproduksi. (Warintan, Purwangsih
& Ethool, 2021).




Terdiri dari unsur-unsur alam, air, udara, dan mineral, tanah merupakan struktur yang la biasa. Bahan mineral
meliputi campuran batuan tahan lama, mineral, serta bongkahan batuan kecil dan besar. Tumbuhan, hewan yang
mati dan membusuk, serta sisa-sisa benda kecil yang mudah diamati yang dulunya berada di dalam tanah adalah
contoh bahan alami. Berbagai garam dan kombinasinya yang Gjmi dalam air menghasilkan sebagian air tanah yang
mengisi sebagian pori-pori di antara partikel-partikel tanah. Campuran udara dalam tanah yang mengisi pori-pori
partikel tanah tanpa adanya air disebut udara permukaan. Keempat komponen tanah ini secara bersama-sama akan
memberikan kualitas tanah yang unik. Atribut nyata tanah yang perlu diperhatikan adalah suhu, warna, ketebalan,
permeabilitas, batas retensi air, dan permukaan. Tanah dikumpulkan menurut kelenturannya dan ukuran sembilan
butirnya, sehingga memudahkan untuk memeriksa dan mengevaluasi karakteristik tanah yang digunakan sebagai
bahan pondasi pembangunan jalan.(Nangaro, 2021).

Interval pemberian pupuk organik supermes selanjutnya dilakukan pengukuran pupuk organik Supermes untuk
seluruh batas persepsi. Hal ini menunjukkan bahwa jangka waktu pupuk organik supermes (secara konsisten, dua
minggu dan tiga minggu) dan porsi organic supermes (kontrol, 2, 4 dan 6 cc/l) tidak bekerja sama dalam
memberikan dampak pada seluruh batasan pengembangan kelapa sawit. bibit. Tidak ada kolaborasi nyata antara
bentangan aplikasi dan porsi cairan kompos alami di semua batas. Rentang pemberian pupuk kandang pada dasarnya
mempengaruhi batas tingkat tanaman, yamrbalik adalah satu kali per minggu dan secara berkala. Pengukuran
kompos alam cair Supermes menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap batas tinggi tanaman, bobot tunas baru,
dan bobot kering tunas. Kompos alami cairan supermes dengan porsi 6 cc/l dan 4 cc/l memberikan peningkatan
tertinggi terhadap bobot kering pucuk, bobot baru pucuk dan tinggi tanaman (Nugraha, 2016).

METHOD

Penelitian dilaksanakan di lahan KP-2 INST@Q yang terletak di Desa Banjeng, Wedomartani, Sleman,
Yogyakarta. Dengan ketinggian 1()kilS]8 Mdpl, Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, terhitung mulai bulan
Maret 2023 sampai dengan Mei 2023 Penelitian ini memakai metode percobaan dengan rancangan faktorial yang
terdiri dari 2 faktor yang dism dengan rancangan acak lengkap (RAL). Faktor pertama adalah konsentrasi POC
yang terdiri dari 3 aras yaitu KO = kontrol K1 =20 ml/l K2 = 40 ml/l Faktor kedua adalah waktu pemupukan bibit
pEf ¢ terdiri dari 3 aras yaitu P1 = 2 minggu selesai semai P2 = 3 minggu selesai semai P3 = 4 minggu selesai semai
Dari kedua perlakuan tersebut diperoleh 9 kombinasi perlakuan setiap kombinasi diulang 3 kali, sehingga bahan
tanam yang dibutuhkan 3 x 3 x 3 = 27 kombinasi tanaman. Di setiap kombinasi dilakukan Analisis deskriptif
Laboratorium di akhir penelitian kandungan C/N dalam tanah (media tanam) dan kandungan N pada bibit tanaman
kelapa sawit, sehingga dapat diketahui Serapan hara diperoleh dengan menggunakan rumus :Serapan Hara =
Kadar Hara N Pada Daun Tanaman X erat Kering pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam atau
analisi of varietas (anova) dan apabila ada beda nyata dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Duncan’s
Multiple Rangffles) pada jenjang nyata 5%.

Parameter pengamatan meliputi tinggi tanaman (cm), berat segar tajuk (g), Berat kering tajuk (g), panjang akar
(cm), berat segar akar (g), berat kering akar (g), volume akar (ml), diameter batang (mm), keliling batang (mm), luas
daun (cm?), jumblah daun ( helai), pH tamah, hara N tanaman(%]), serapan hara N, analisis kandungan C/N.

RESULT AND DISCUSSION

Perlakuan yang menunjukkan pengaruh nyata selanjutnya diuji menggunakan DMRT pada taraf nyata 5%,
setelah itu data observasi dianalisis menggunakan varians pada taraf nyata 5%. Tabel berikut menampilkan temuan
analisis:

TABEL 1. Pengaruh Konsentrasi POC dan Waktu pemupukan setelah semai terhadap
parameter pH tanah.

) Waktn pemupukan Parameter pengamatan
Konsentrasi POC “ pe . P_ o
setelah semai pH tanah
2 minggu 6.333a

kontrol
3 minggu 5.667ab




4 mimggu 6.167a

2 minggu 5.667ab
20 ml1 3 minggu 5.833ab
4 mimggu 5.833ab
2 minggu 6.333a
40 ml/1 3 minggu 6.333a
4 mimggu 5.333b

Keterangan : Angka tipikal yang diikuti dengan huruf serupa di bagian tersebut
menunjukkan tidak ada perbeam besar dalam DMRT pada tingkat 5%.

Parameter pH tanah pada pertumbuhan bibit kelapa sawit di pre nursery mengarah bahwa kombinasi pemberian
K()nsen POC di kontrol dan 40 ml/l dan waktu pemupukan di 2 minggu dan 3 minggu memberikan hasil
terbaik. Tanah Latosol berwarna merah hingga coklat dengan pH 4 5- 6,5. Di awal penelitian pH tanah latosol di
ukut dengan pH meter yaitu 6 dengan demikian mWElSElﬂyil pH tanah latosol sudah sangat cocok untuk media
tanam pembibitan atau budidaya sesuai peryataaan Sunarko (2014) bahwa tanaman kelapa sawit dapat tumbuh pada
pH 4-55 dengan optimum 5-6,5. (Hasibuan & Afrianti, 2020).

TABEL 2. Harkat pH tanah

pH <4.5 4,5-5.5 5,665 6,6-7.5 76-8.5 >85
Kelas Sangat Asam Aasam Agak Asam Netral Agak Basa Basa

Dari tabel pH tanah yang berdasarkan kertas lakmus yang diubah menjadi tabel menunjukan kelapa sawit bisa
hidup dengan pH 4-5,5 namun lebuh dengan optimum jika pH tanah 5-6,5. Namun kombinasi pemberian
Kosentrasi POC di kontrol dan 40 ml/l dan waktu pemupukan di 2 minggu dan 3 minggu memberikan hasil yang
terbaik namun hal ini di pengaruhi dengan kelembapan tanah itu sendiri yang mana kelembapan tanah sangat
berpengaruh dengan nilai pH tanah seuai dengan peryataan (Karamina et al., 2018). Suhu dan kelembapan tanah
yang meningkat menyebabkan tersedianya ruang pori-pori yang cukup di dalam tanah, sehingga memudahkan
sirkulasi udara yang baik. PH tanah mungkin netral di tanah yang sehat.

Suhu dan kelembapan tanah yang meningkat menyebabkan tersedianya ruang pori-pori yang cukup di dalam
tanah, sehingga memudahkan sirkulasi udara yang baik. PH tanah mungkin netral di tanah yang sehat.

TABEL 3. Pengaruh Konsentrasi POC terhadap parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit pre nursery
Konsentrasi POC

Parameter Pengamatan

—B kontrol 20 ml/1 40 ml/1
Tinggi Tanaman (cm) 22,567 a 24.689a 25.178 a
Jumlah Daun (helai) 422a 4.67a 478 a
Diameter Batang (mm) 9233 4 10222 a 9878a
gliling Batang (mm) 28.997SE 32,1156 a 31.0322a
Berat Segar Tajuk (g) 43467 a 5.29564 5.0956 ¢
Berat Kering Tajuk (g) 1.2622a 1.5811a 1.5300 a
Berat Segar Akar (g) 1.9022 a 23100 a 24289 a
Berat Kering Akar (g) 0.6456 a 0.7822a 08411 a
Panjang Akar (cm) 22.156a 22.289a 24556 a
Volume Akar (ml) 1.56b 200ab 300 a
Luas Daun (cm?) 151.2589 a 1741456 a 2884444 a

Serapan Hara N 2.4889a 2.8689a 29144 a




Keterangan : Angka tipikal yang diikuti dengan huruf serupa di bagian tersebut menunjukkan tidak ada

perbedaan besar dalam DMRT pada tingkat 5%.

Pada Tabel 2. Pengaruh Konsentrasi POC dan Waktu pemupukan setelah semai terhadap parameter
pertumbuhan t kelapa sawit pre nursery memberikan pengaruh nyata terhadap Volume akar pada konsentrasi
POC 40 ml/l memberikan pengaruh nyata terhadap mjme akar bibit kelapa sawit pre nursery. Hal ini diduga
pengaruh konsentrasi POC 40 ml/l lebih menambah unsur harﬂ-mg ada di tanah dibandikan kosentrasi POC 20
ml/l Prihmantoro (2004) menyebutkan bahwa hara skala penuh (N, P, K, Ca, Mg dan S) dibutuhkan tanaman dalam
jumlah yang sangat besar. Dari keenam hara skala penuh, yang penting bagi tanaman adalah hara N, P, dan K.
Komponen N berperan dalam merangsang perkembangan vegetatf tanaman, komponen P berperan dalam
memberdayakan pertumbuhan akar (Sativus et al., 2019).

TABEL 4. Pengaruh Waktu pemupukan setelah semai terhadap parameter pertumbuhan bibit kelapa sawit
pre nursery

Waktu pemupukan setelah semai

Parameter Pengamatan

—B 2 minggu 3 minggu 4 mimggu
Tinggi Tanaman (cm) 23433 p 23.167p 25.833p
Jumlah Daun (helai) 444 p 4.67p 4.56p
Diameter Batang (mm) 9711 p 9.500 p 10.122 p
Eliling Batang (mm) 30.5000 p 298456 p 31.8000 p
Berat Segar Tajuk (g) 42767 p 45278 p 5.9333
Berat Kering Tajuk (g) 1.2467 q 13600 pq 1.7667 p
Berat Segar Akar (g) 1.8556p 20478 pq 2.7378p
Berat Kering Akar (g) 0.6200 p 0.6989 pq 0.9500 p
Panjang Akar (cm) 25489 p 22811 p 20.700 p
Volume Akar (ml) 244p 1.56 p 2.56p
Luas Daun (cm?) 159.7133 p 2793344 p 174.8011 p
Serapan Hara N 2.3922p 2.5089 p 33711 p

Keterangan : Angka tipikal yang diikuti dengan huruf serupa di bagian tersebut menunjukkan tidak ada

perbedaan besar dalam DMRT pada tingkat 5%.

Berat kering tajuk pada perlakuan waktu pemupukan setelah semai 3 minggu dan 4 minggu memberikan
pengaruh nyata yang sama dan baik terhadap berat kering tajuk bibit kelapa sawit pre nursery. Hal ini diduga karna
masih adanya simpanan cadangan makanan pada bibit kelapa sawit yang memungkinkan bibit tidak menyerap unsur
hara yang ditambahkan sesuia beberapa penelitian g salah satunya dari
Zfurniawan et al., 2018) mengatakan Pemupukan dilakukan pada bibit setelah berumur 4 minggu setelah tanam.
Berat segar akar dan berrat kering kalda perlakuan waktu pemupukan setelah semai 3 minggu dan 4 minggu
memberikan pengaruh nyata terhadap berat segar akar dan berat kering akar bibit kelapa sawit pre nursery. Hal ini
diduga sama hal seperti berat kering tajuk yaitu masih adanya simpanan cadangan makanan pada bibit kelapa sawit
yang memungkinkan bibit tidak menyerap unsur hara yang ditambahkan dan begitu pula pada berat kering akar.
Mulyani Sutejo (2002) menyatakan bahwa semakin tua suatu tanaman, ternyata semakin penting pemberian
suplemen dalam proses perkembangan dan perbaikannya (Sativus et al., 2019).

TABEL 5. Hara N Daun Pada Tanaman dan Analisis rasio C/N tanah.

NO Perlakuan Hara Nitrogen Nitrogen Tanah (%) Rasio C/N Tanah
Tanaman (%)
1 KOP1 2,015 0,228 11056
2 KO0P2 2,073 0,226 9,979

3 KOP3 1,845 0,217 10,140




4 K1P1 1,808 0,217 11,220
5 K1P2 1,812 0,217 11,985
6 K1P3 1,926 0,218 11,665
7 K2P1 1,959 0,242 10,033
8 K2P2 1,809 0,216 11427
9 K2P3 1,852 0,229 9,761

Hara N pada daun tanaman terhadap konsentrasi POC dan waktu pemupukan kelapa sawit pre nursery.
Berdasarkan dari PPKS (Pusat Penelitian Kelapa Sawit) standar dosis pemupukan bibit kelapa sawit di umur 16-17
minggu unsmﬂlmgen yang dibutukan oleh tanaman yaitu 0,75 % ini berdasarkan jenis pupuk yang memakai
NPKMg 15:15:6:4 dengan dosis 5 gram yang bisa di hitung kadar N 15/100 = 0,15 x dosis 5 gram. Berdasarkan
Tabel 13 menunjukan hara N pada daun tanaman diatas sudah terpenuhi di bibit kelapa sawit pre nursery. (Abel et
al., 2021) menyatakan penyerapan N tanaman dan hubungan antara N tanah dan N tanaman. Temuan pengujian
menunjukkan hubungan yang benar dan positif antara penyerapan N dan N seluruh tanaman dan unsur-unsur N di
dalam tanah. Serapan N tanaman dan kadar N absolut akan meningkat sebanding dengan jumlah N di dalam tanah.
Penyerapan N tanaman dipengaruhi oleh kadar N tanah sebesar 74% dan N absolut tanaman sebesar 89%. Kadar N
lengkap dalam tanah mempengaruhi mutlak N tanaman dan serapan N tanamanyang Einana pada lampiran 15 N
total tanah yang berada pada harkat 0,21-0,50 berada di kriteria sedang berdasarkan Penilaian Sifat Kimia Tanah
Dari Pusat Penelitian Tanah Bogor (PPT 1995).

Serapan hara N pada daun tanaman menunjukkan bahwa konsentrasi POC dan waktu pemupukan serta interaksi
diantaranya tidak berpengaruh nyata hal ini di duga berdasarkan Hasil penelitian Latuponu dkk. (2011)
membuktikan jika kadar N yang terfilter pada tanah yang diberi biochar hanya 33—4@, namun kadar N yang
terkuras pada tanah yang diberi N tanpa arang adalah 76-81%. Sebenarnya menurut penelitian Sudjana (2014),
biochar berperan sebagai bioaktivator untuk menghasilkan pupuk N sehingga meningkatkan biomassa dan serapan N
pada daun tanaman (Mangardi et al., 2023).

Analisis rasio C/N tanah terhadap fiksasi POC dan waktu perawatan. Sesuai Rusdiana dan Lubis (2012), Nilai
proporsi C/N tanah akan semakin besar jika kandungan C total tanah lebih tinggi dibandingkan kandungan N
totalnya. Nilai proporsi C/N bagi tanah akan rendah apabila kadar unsur hara C dan N dalam tanah relatif tinggi.
Menurut Djuarnan (2005), rasio C/N yang tinggi mengakibatkan buruknya alklivia biologis mikroorganisme,
sehingga memperpanjang proses pengomposan dan menghasilkan kompos berkualitas rendah; sebaliknya, rasio C/N
yang rendah mengakibatkan kelebihan N yang hilang melalui penguapan karena tidak dapat dicerna oleh mikroba.
dengan denitrifikasi atau penguapan sebagai amonia (Arsyad, 2023). Dari tabel 15 analisis rasio C/N tanah pada
perlakuaan konsentrasi 20ml/1 di setiap waktu pemupukan menunjukan C/N sedang menurut pengharkatan yang
bersumber dari Hardjowigeno(1995). Dilihat dari lampiran 15 bisa diartikan kandungan C dalam tanah lebih besar
di banding N total maka nilai rasio C/N tanah akan semakin tinggi.

CONCLUSION

1. Serapan hara N pada daun tanaman bibit kelapa sawit di pre nursery. Dapat diliaht dari tabel 14 konsentrasi
POC 40 ml/1 dan waktu pemupukan 4 minggu setelah semai memberikan angka tertinggi yang berati semakin
banyak unsur yang di tambahkan semakin besar terserap tanaman dan waktu pemupukan 4 minggu setelah
semai waktu yang tepat untuk memberi pupuk karna tanaman sudah tidak mengambil cadangan makanan dari
endosperm.

2. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara konsentrasi dan waktu pemupukan terhadap serapan hara N pada daun
tanaman bibit kelapa sawit di pre nursery.

3. Terjadi beberapa p@alham antar perlakuan tetapi masih dalan rerata C/N rasio pada tanah latosol Indriani
(2001) mengatakan rasio C/N tanah yakni antara 8-15 atau rata-rata 10-12 tanah latosol.
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